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ABSTRAK 

 

PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA MAHASISWI YANG 

PERNAH MENGALAMI KEKERASAN DALAM HUBUNGAN 

DENGAN LAWAN JENIS 

 

Oleh 

Reta Andarini 

 

Kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis (pacaran) 

adalah masalah yang menjadi perhatian publik di Indonesia. 

Kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis ini berupa kekerasan 

fisik, psikis dan seksual bahkan finansial (ekonomi). Kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis merupakan perilaku yang disengaja 

yang dilakukan dengan cara memaksa fisik bahkan melukai untuk 

mendapatkan dan mempertahankan kekuatan dan kendali terhadap 

pasangannya. Selain berdampak pada fisik, dampak yang paling utama 

dari kekerasan dalam pacaran yaitu berdampak pada kesehatan mental 

yakni psychological wellbeing. Kekerasan dalam pacaran menjadi 

fenomena yang dapat menyebabkan rendahnya psychological 

wellbeing pada korban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran psychological wellbeing pada mahasiswai yang pernah 

mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi dan proses pengumpulan data 

berupa wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan tahap reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi data dengan uji keabsahan dan keajegan penelitian. 

Dalam proses penelitian ini terdapat 3 subjek yang menjadi sampel 

penelitian dan sesuai dengan karakteristik yang akan diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang 

mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis mayoritas 

memiliki masalah dalam menerima dirinya sendiri yaitu kurang 

adanya sikap positif terhadap dirinya sendiri dan kurangnya rasa 

percaya diri, memiliki hambatan dalam menjalin relasi positif dengan 

orang lain karena adanya keraguan dan ketakutan dalam diri individu. 
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Namun istimewanya, individu yang mengalami kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis memiliki tujuan hidup yang sangat 

terarah dan memaknai setiap kejadian hidup yang dialami baik dari 

segi positif maupun negatif, memiliki kemandirian dalam 

pengambilan keputusan serta lebih mampu dalam mengevaluasi 

dirinya sesuai dengan nilai-nilai personal yang dimiliki. Pengalaman 

individu yang mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis membuat individu berpikir agar lebih mampu untuk mengontrol 

lingkungan sekitar dan mampu memilah lingkungan yang 

membuatnya merasa aman dan nyaman yang sesuai dengan kebutuhan 

berdasarkan nilai-nilai personalnya. Kejadian kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis membuat individu merasa lebih mampu 

bertumbuh dan berkembang dengan menggali potensi dalam dirinya 

dan lebih terbuka dalam kesempatan baru. Faktor yang dapat 

memengaruhi psychological wellbeing pada mahasiswa yang pernah 

mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis yaitu status 

sosial-ekonomi, budaya, dukungan teman sebaya, self esteem, 

religiusitas, faktor jenis kelamin, keberfungsian keluarga. Faktor yang 

dapat memengaruhi kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis 

adalah faktor sejarah dalam keluarga, kepribadian, faktor dalam 

hubungan, adanya dominasi, penggunaan alkohol dan zat sejenisnya, 

pola asuh orangtua, penggunaan media sosial, peer group, peran 

gender. 

 

Kata kunci: Psychological Well Being, Kekerasan Dalam Hubungan 

Dengan Lawan Jenis, Mahasiswi. 
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MOTTO 

 

                    

     

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram” 

(QS. Ar-Ra’du: 28). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan sekelompok individu yang berada 

pada tahap perkembangan remaja akhir hingga dewasa awal. Dengan 

usia antara 18-23 tahun, dengan istilah emerging adulthood (Arnett, 

2001). Usia mahasiswa (18-23 tahun) merupakan usia dewasa awal. 

Salah satu ciri-ciri mahasiswa selain aktif dalam organisasi, berusaha 

sukses dalam akademik yaitu romantisme dalam dunia asmara. 

Mahasiswi pada masa ini, mulai menjalin relasi yang lebih intim 

dengan lawan jenis ataupun sesama jenis.  

Erikson (dalam Thahir, 2018) percaya bahwa dalam masa 

dewasa awal, individu mulai selektif dalam memiliki relasi terhadap 

orang lain.  Individu menjalin hubungan yang intim hanya kepada 

orang-orang tertentu yang sefrekuensi. Pada tahap perkembangan ini, 

individu ingin mencapai keakraban dengan orang lain,  adanya 

hubungan spesial ini dengan orang lain biasa disebut dengan istilah 

pacaran. Tujuannya guna memperlihatkan dan mencapai kelekatan 

dan kedekatan dengan orang lain serta memuat pemahaman dalam 

kedekatan yang mengandung arti adanya kerja sama yang terjalin 

dengan orang lain (Thahir, 2018). Hal penting yang menjadi awal 

penentuan relasi untuk menjalin hubungan yang lebih akrab dengan 

lawan jenis yaitu di masa dewasa awal (Faradiana & Mubarok, 2022).  

Hubungan dengan lawan jenis seringkali dianggap sebagai 

hubungan romantis yang biasa disebut dengan pacaran. Hubungan 

dengan lawan jenis merupakan suatu hubungan yang menjalani proses 

pendekatan, biasanya berada pada tahap pencarian kesamaan prinsip 

serta terjalinnya komitmen akan berumah tangga dimasa depan 

(Khairani, 2018). Dalam relasi ini, biasanya dijadikan sebagai ajang 

dalam aktualisasi diri individu untuk mencapai pasangan hidup yang 

mereka impikan. Rasa cinta mendasari beberapa hubungan romantis 

seperti mampu menumbuhkan sikap saling menyayangi dan 

menghargai serta saling memberikan emosi positif (Safitri & Arianti, 

2019). Hubungan dengan lawan jenis dapat meningkatkan 

kesejahteraan individu, artinya hubungan romantis yang terjalin antara 
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laki-laki dan perempuan dapat meningkatkan kualitas kesejahteraan 

psikologis dari individu (Devy & Sugiasih, 2017). Namun realitanya, 

hubungan dengan lawan jenis tidak selamanya pada masa bahagia 

saja, tetapi ada banyak konflik dalam sebuah hubungan yang 

mengakibatkan kesejahteraan psikologis menurun. Terdapat dampak 

positif dan dampak negatif dari hubungan lawan jenis (pacaran). 

Adapun dampak positif yaitu sebagai proses sosialisasi, proses belajar 

untuk membangun keakraban, memberikan stimulus untuk 

mengembangkan identitas individu serta menjadi saran untuk memilah 

dalam menentukan pasangan hidup (Santrok, 2003). Sementara itu, 

dampak negatif seperti hamil diluar nikah, pemerkosaan, tertular 

penyakit seksual dan sering terjadi tindakan kekerasan dalam pacaran 

(Naafi, 2021). 

Adapun surat al-Isra ayat 32 yang menerangkan: 

                         

Artinya: "Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk." (QS. Al-Isra: 32). 
 

Dan dilanjutkan dengan surat al-Mu‟minun ayat 7 : 

                      

Artinya: “Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan 

sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang 

melampaui batas.” (QS. Al-Mu‟minun: 7). 

  

Islam tidak mengajarkan umatnya mengenai pacaran, karena 

pada realitanya dua insan yang berlawanan jenis tidak dapat terhindar 

dari berdua-duaan, terjadi pandang memandang dan terjadi sentuh 

menyentuh. Perbuatan tersebut sama halnya dengan mendekati zina 

dan sudah jelas  haram hukumnya menurut syari‟at Islam 

(Departemen Agama RI, 2010).  

Banyak mahasiswi yang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi mengalami pelecehan seksual selama masa belajarnya di 

institusi tersebut. Hal ini kemudian dapat mengakibatkan kualitas dan 
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kesehatan mental, fisik dan prestasi akademik yang menurun 

(Reitanza, 2018). Perlakuan tindak kekerasan yang dialami adalah 

suatu pengalaman negatif yang tidak menyenangkan namun juga 

menjadi luka batin dalam kehidupan seseorang. Perempuan diartikan 

sebagai makhluk yang lemah penuh dengan perasaan dan kasih sayang 

serta menggunakan hatinya untuk menerima stimulus atau tindakan 

yang diterima dari orang lain (Daretta, 2018). Menurut McGee (dalam 

Prameswari & Nurchayati, 2021) kekerasan dalam pacaran (KDP) 

dapat terjadi dalam waktu yang sangat singkat, tetapi dampak yang 

ditimbulkan sering memengaruhi perjalanan hidup korban dimasa 

depan. Korban kekerasan cenderung menerima (pasrah) terhadap 

kekerasan yang dialaminya dan menganggap hal itu normal. Hal yang 

normal ini terjadi berulang kali dan menjadi kebiasaan yang buruk 

(abnormal). Perempuan yang pernah mengalami kekerasan dalam 

hubungan lawan jenis memiliki banyak permasalahan dan 

konsekuensi yang dapat memunculkan tanda tanya seputar kesehatan 

mental. Sulitnya mencapai kondisi sehat secara psikologis merupakan 

dampak psikologis yang diberikan (Kusbaidini & Suprapti, 2014). 

Indikator kebahagiaan menjadi salah satu meningkatnya 

kesejahteraan psikologis seseorang. Kebahagiaan individu dapat 

dilihat dari bagaimana individu mampu bahagia secara lahir dan batin. 

Menurut Ryff (2013) menjelaskan psychological wellbeing dapat 

dilihat pada kondisi psikologis yang sehat dengan ditandainya aspek 

psikologis yang berfungsi positif untuk meraih pencapaian diri. Disisi 

lain Ryff (2013) juga memaparkan jiwa yang sejahtera dicerminkan 

sebagai individu yang bisa menjalani fungsi-fungsi psikologisnya 

secara positif, mempunyai evaluasi terhadap dirinya sendiri secara 

positif, terhindar dari tekanan sosial dan masalah psikologis. Selain 

itu, mampu berperilaku mandiri serta tidak mudah terpengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. Aspek terpenting dalam perkembangan hidup 

seseorang pada proses adaptasi yaitu dari kesejahteraan psikologis 

seseorang (Ryff, 1989). Psychological well-being dapat dicapai 

apabila individu berupaya untuk mewujudkan tujuan hidupnya hingga 

mampu mengembangkan dirinya sebaik-baiknya, serta mampu 

mewujudkan kebahagiaan yang disertai dengan pemaknaan hidup. 

Serta individu juga dapat menerima kelemahan dan kelebihan diri 
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sendiri sebagaimana adanya, memiliki hubungan yang positif dengan 

orang lain dan mampu mengarahkan perilakunya dengan mandiri 

(Munthe et al., 2017). Pada dasarnya kesejahteraan sendiri merupakan 

kondisi intropeksi perasaan individu atas hidup seseorang misalnya 

seperti konsep tentang kepuasan hidup, emosi positif dan negatif, 

pemenuhan kebutuhan, kepuasan dalam hal perkawinan maupun karir. 

Bagian terpenting dalam kehidupan seperti kesehatan, karir 

dan hubungan antara individu serta emosi yang positif, dapat 

memperlihatkan kesejahteraan seseorang dan menjadi kepuasan hidup 

serta penilaian tersendiri terhadap hidup seseorang. Kesejahteraan 

psikologis dapat dikaitkan dengan kebahagiaan  yang dipaparkan oleh 

Diener (2003) kesejahteraan sebagai bahan evaluasi mengenai afektif 

dan kognitif seseorang tentang kehidupannya. Psychological well-

being tidak hanya sekedar pada kepuasan hidup dan kestabilan antara 

efek positif dan negatif, tetapi juga terlibat dengan efek persepsi dari 

keikutsertaan dengan rintangan-rintangan yang ada dalam hidup 

(Keyes et al., 2002). Ketika seseorang tidak mampu mencapai 

psychological well being terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

seseorang tersebut tidak mampu mencapainya (Maier & Lachman, 

2000; Smider et al., 1996; Tweed & Ryff, 1991). Salah satu faktor 

yang menyebabkan yaitu mengalami kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Callahan et al., (2003) 

disebutkan yang dapat menurunkan kepuasan hidup dan psychological 

well being pada seseorang adalah salah satunya kekerasan dalam 

pacaran. Korban kekerasan dalam pacaran kurang mampu 

mempelajari lingkungannya (Parker & Lee, 2007) dan mengalami 

kesusahan dalam relasi bersama orang lain (Ansara & Hindin, 2011). 

Selain itu, korban kekerasan tidak mampu mengintropeksi diri nya 

dari masa ke masa terkhusus dalam lingkungan sosial. Perasaan yang 

selalu bersalah dan merasa tidak mampu bahagia yang berdampak 

pada psychological well-being terutama dalam penerimaan diri 

(Koopman et al., 2007). Kesejahteraan psikologis pada individu dapat 

dikatakan baik dimana individu mampu menerima tentang dirinya 

sendiri, mampu mandiri, mampu membangun value dengan hubungan 

positif kepada orang lain, mampu menguasai lingkungan sosialnya, 
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mempunyai tujuan dan makna hidup, serta mengembangkan 

pribadinya secara continue.  

Di Indonesia, banyaknya perilaku pacaran yang menimbulkan 

terjadinya kekerasan dalam pacaran, menurut data CATAHU (catatan 

tahunan) Komnas Perempuan, pada tahun 2020 dari Mitra Lembaga 

Layanan sejumlah 8.234 kasus yang ditangani oleh lembaga layanan 

mitra Komnas Perempuan, jenis kekerasan terhadap perempuan 

tercatat : kasus yang paling menonjol adalah di Ranah Personal (RP) 

atau disebut KDRT/RP (Kasus Dalam Rumah Tangga/Ranah 

Personal) sebanyak 79% (6.480). diantaranya terdapat Kekerasan 

Terhadap Istri  (KTI) menempati peringkat pertama 3.221 kasus 

(50%) disusul Kekerasan dalam pacaran 1.309 kasus (20%) yang 

menempati posisi kedua. Posisi ketiga adalah kekerasan terhadap anak 

perempuan sebanyak 954 kasus (15%), sisanya adalah kekerasan oleh 

mantan pacar, mantan suami, serta kekerasan terhadap pekerja rumah 

tangga. Kekerasan diranah pribadi ini mengalami siklus yang sama 

seperti tahun-tahun sebelumnya, bentuk kekerasan yang paling 

menonjol adalah kekerasan fisik 2.025 kasus (31%) menempati 

peringkat pertama disusul kekerasan seksual sebanyak 1.983 kasus 

(30%), psikis 1.792 (28%), dan ekonomi 680 kasus (10%) 

(Komnasperempuan, 2021) 

Berdasarkan data Komnas Perempuan dalam rentang waktu 

2015-2020 tercatat sebanyak 27% pengaduan kasus kekerasan seksual 

yang terjadi di lingkungan yang terjadi di lingkungan perguruan 

tinggi. Sebanyak 35 laporan kekerasan seksual di perguruan tinggi 

yang masuk ke Komnas Perempuan dalam periode tersebut. 

(Komnasperempuan, 2020).  

Kekerasan dalam hubungan lawan jenis (pacaran) adalah 

masalah yang menjadi perhatian publik di Indonesia. Ketika dimana 

seseorang dengan sengaja menyakiti dan membuat pasangannya 

merasa takut merupakan yang terjadi dalam kekerasan berpacaran. 

Kekerasan dalam hubungan lawan jenis ini dapat berupa kekerasan 

emosi yang menimbulkan perasaan tertekan, tidak nyaman dan tidak 

bebas, kemudian kekerasan fisik seperti sentuhan secara fisik berupa 

tamparan, pukulan atau tendangan, serta kekerasan seksual yang 

berbentuk pada pemaksaan hubungan seksual atau pelecehan seksual 
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(Devy & Sugiasih, 2017). Adanya sebuah kekerasan yang terjadi 

dalam sebuah hubungan dengan lawan jenis dimana seharusnya 

memiliki timbal balik yang positif justru menjadi suatu masalah besar 

bagi seseorang yang mengalami. Kekerasan dalam hubungan lawan 

jenis mengarah pada upaya untuk mendominasi atau mengatur tegas 

orang lain pada relasi kencan (Naafi, 2021). Dalam relasi romantis 

seringnya pasangan diperlakukan dengan cara yang positif dan penuh 

kasih sayang; komunikasi yang negatif (konflik) bahkan sering tidak 

dapat dihindari. Terjadinya konflik dalam sebuah hubungan tentu 

dapat memengaruhi kondisi emosi seseorang yang terlibat dalam relasi 

romantis (Reza et al., 2019). Selain konflik, kekerasan dalam pacaran 

(KDP) juga disebabkan oleh ketimpangan gender, umumnya dimana 

laki-laki dipandang lebih kuat dan berkuasa atas perempuan (Safitri & 

Arianti, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Mars & Valdez (2007) menjelaskan 

kekerasan dalam pacaran dapat berupa seksual, fisik dan psikologis 

yang dilakukan dalam relasi dengan lawan jenis. Kekerasan dalam 

hubungan lawan jenis dapat terjadi pada perempuan ataupun laki-laki. 

Namun, mayoritas perempuan menjadi korban paling banyak atas 

kekerasan dalam pacaran. Hal ini mendapatkan bahwa perempuan 

menjadi korban atas tindakan laki-laki terutama dalam kekerasan 

dalam pacaran. Hampir kebanyakan perempuan akan takut untuk 

melawan. Hal tersebut dikarenakan kemarahan pasangan akan 

meningkat ketika dilakukan perlawanan. Dan tidak jarang pula 

seorang perempuan yang tetap mempertahankan hubungan tersebut 

dengan berbagai alasan, seperti ancaman, rasa cinta, atau terhindar 

dari sosial bullying. Ketika perempuan mengalami kekerasan 

cenderung terbungkam dan memendam karena adanya perasaan malu 

atas apa yang telah terjadi dalam hubungannya. Disisi lain, adanya 

ketidakinginan untuk mengakhiri hubungan dengan pasangan. 

Menurut Murray (2007) menjelaskan bahwa kekerasan berpacaran 

sebagai perilaku yang disengaja, yang dilakukan menggunakan cara 

melukai dan paksaan fisik untuk mendapatkan dan mempertahankan 

kekuatan dan kendali terhadap pasangannya. Terjadinya kekerasan 

dalam sebuah hubungan berpacaran terdapat banyak faktor yang 

melandasi yaitu faktor individu, adanya kekerasan dalam sebuah 
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keluarga, penggunaan alkohol, faktor dalam hubungan, gangguan 

kepibadian dan faktor komunitas (Murray, 2007). 

Adanya dominasi kekuasaan atas laki-laki kepada perempuan, 

seharusnya tidak perlu dipermasalahan jika tidak menimbulkan 

persoalan di lingkungan masyarakat. Tetapi berdasarkan fenomena, 

ditemukan berbagai permasalahan ketidakadilan dalam hubungan 

antara perempuan dan laki-laki, seperti terjadi marginalisasi, 

stereotype, peran ganda dan tindak kekerasan (violence) terhadap 

perempuan (Nurhayati, 2014). 

Selain berdampak pada fisik dampak yang paling utama dari 

kekerasan dalam pacaran yaitu berdampak pada kesehatan mental 

yakni psychological well-being yang menurun. Huppert (2009) 

memaparkan jika kesejahteraan psikologis dapat terganggu apabila 

adanya emosi negatif yang ekstrim atau bertahan sangat lama dan 

mengganggu kemampuan individu untuk berguna dalam kehidupan 

sehari-harinya. Masalah psikologis menjadi dampak terbesar dalam 

masalah kekerasan dalam pacaran. Terjadinya kekerasan dalam 

pacaran, perasaan batin dan rasa traumatis yang tertekan; yang akan 

dialami oleh korban. Dengan demikian, kejadian-kejadian kekerasan 

akan selalu tersimpan dalam memori korban hal itu menjadi 

terganggunya mental terkhusus pada tingkat kesejahteraan psikologis 

korban (Guidi et al., 2012). Studi lain mengenai kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis menjelaskan bahwa dampak dari 

kekerasan fisik, emosional dan seksual dalam hubungan dengan lawan 

jenis adalah menurunnya prestasi akademik (Amar, 2007). Selaras 

dengan itu, Kaukinen (2014) juga menemukan dampak dating 

violence sangat memengaruhi kesejahteraan individu dan performa 

akademik korban yang sedang menjalani studi. Hal itu akan 

mengakibatkan rendahnya makna hidup, kepercayaan pada dirinya 

sendiri, kualitas hidup dan menutup diri. Kekerasan dalam pacaran 

menjadi fenomena yang dapat menyebabkan psychological well-being 

pada korban rendah.  

Peneliti melakukan pra survey terhadap 5 respoenden. 

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan mayoritas individu 

yang mengalami kekerasan dalam berpacaran merasa malu dan dan 

tidak berdaya, hampir tidak memiliki tujuan hidup yang terarah, 
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membatasi pertemuan dengan orang asing, kurangnya rasa percaya 

diri. Perempuan yang memiliki pengalaman kekerasan dalam 

hubungan berpacaran mendapatkan kekerasan fisik, psikis dan seksual 

bahkan finansial. Banyak dari mereka beranggapan bahwa pasangan 

dapat berubah dengan seiringnya waktu dan banyak pula dari mereka 

yang terus bertahan dengan hubungan yang merugikan kesehatan 

mentalnya yaitu adanya rasa sayang yang berlebihan, rasa 

ketergantungan, rasa takut kehilangan dan ancaman dari pelaku.  

Berdasarkan hasil pra survey di atas mengindikasi jika 

perempuan yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran 

mengalami psychological well-being yang rendah. Akibatnya 

membuat kehidupan responden tidak tenang dan merasa cemas akan 

masalah yang dialami. Banyaknya aktivitas yang tidak dilakukan 

secara produktif serta tidak percaya akan dirinya sendiri.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pra survey yang 

telah peneliti lakukan, peneliti tertarik dan memfokuskan penelitian 

mengenai bagaimana Psychological Well-Being Pada Mahasiswi Yang 

Pernah Mengalami Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran psychological well being pada mahasiswi 

yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi psychological well being 

pada mahasiswi yang pernah mengalami kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah 

pada penelitian ini, sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui gambaran psychological well being pada 

mahasiswi yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

psychological well being pada mahasiswi yang pernah mengalami 

kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis. 

3. Untuk mengetahui faktor penyebab kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik 

secara teoritis dan praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak 

khasanah ilmu pengetahuan khusunya bidang psikologi klinis yang 

berkaitan dengan psychological well being pada mahasiswi yang 

pernah mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran diri untuk lebih menyayangi diri sendiri dalam 

relationship dengan siapapun termasuk dengan lawan jenis. 

b. Bagi Mahasiswa/i 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan 

acuan untuk memberikan bagaimana gambaran dan juga faktor 

yang mampu memengaruhi seseorang dalam bertindak terhadap 

kekerasan dalam pacaran, serta memberikan pelajaran mengenai 

dampak dan jenis kekerasan dalam pacaran yang mampu 

dijadikan sebagai bahan pencegahan dan penanggulangan akan 

tindak kekerasan dalam pacaran yang sering kali terjadi. 

c. Bagi Akademis (sekolah, universitas dan instansi pendidikan 

lainnya) 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu 

memberikan pencegahan di ruang lingkup pendidikan supaya 

tidak terjadi kembali kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis pada mahasiswi-mahasiswi. 
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d. Bagi orangtua, keluarga & masyarakat 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi dalam 

pengawasan atau mendampingi anak-anaknya dalam tahap 

perkembangannya agar tidak menjadi pelaku kekerasan dan 

menjadi korban kekerasan. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi atau 

acuan dalam bidang psikologi khususnya psikologi klinis dan 

psikologi sosial yang berkaitan dengan psychological well being 

dan kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis serta 

mengembangkannya menjadi lebih menarik. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti telah temukan yang 

memungkinkan adanya kesamaan dengan topik di atas. Adapun 

penelitiannya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Latieva Sonia Salmany & Nurul 

Hartini (2021) dengan judul “Psychological Well-being Korban 

Pasca Traumatic Event Kejahatan dengan Kekerasan”. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus menggunakan teknik penggalian data wawancara dan 

observasi, serta dianalisis menggunakan teknik analisis aliran data 

Miles dan Huberman. Lima orang berpartisipasi dalam studi 

tersebut, dan semua partisipan adalah korban kejahatan kekerasan 

yang berada dalam fase pertumbuhan. Hasil penelitian menemukan 

bahwa setiap orang memiliki beberapa dimensi kesejahteraan 

psikologis yang dipengaruhi oleh peristiwa traumatis. Namun, 

beberapa peserta menjadi lebih mudah beradaptasi. Di sisi lain, 

ditemukan bahwa bagi sebagian partisipan, dimensi pertumbuhan 

pribadi bisa menjadi faktor pelindung. Sebagian besar partisipan 

tidak menunjukkan gejala gangguan jiwa yang lebih serius seperti 

PTSD. Namun, beberapa dari mereka menunjukkan gejala 

disosiatif yaitu derealisasi, dan yang lainnya menunjukkan gejala 

depresi, seperti pikiran untuk bunuh diri dan menyakiti diri sendiri. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Latieva Sonia 

Salmany & Nurul Hartini dengan penelitian ini adalah terletak 
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pada metode penelitian yaitu menggunakan pendekatan 

fenomenologis. Menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara dan observasi dengan subjek mahasiswi yang pernah 

mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis dan usia 

18-25 tahun yang sudah tidak berhubungan dengan pelaku 

kekerasan. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sabrina Daretta (2018) yang 

berjudul “Psychological Well-Being Pada Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga” dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik wawancara dan observasi digunakan dalam 

teknik pengumpulan data. Subjek penelitian ini adalah 2 orang 

yang berusia 35-40 tahun yang memiliki karakteristik wanita cerai 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Hasil penelitian 

menemukan bahwa responden I mengalami KDRT akibat 

perselingkuhan suaminya, sedangkan responden II tidak dapat 

memuaskan rumah tangga. Dimensi yang mempengaruhi kedua 

responden berbeda, sedangkan dimensi responden I adalah 

penerimaan diri, otonomi, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, 

sedangkan dimensi responden II adalah penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi. 

Faktor kesejahteraan psikologis Responden I adalah umur, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi dan dukungan sosial, sedangkan 

untuk Responden II adalah umur, jenis kelamin dan dukungan 

sosial.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Daretta 

dengan penelitian ini adalah terletak pada fenomena yang dibahas 

yaitu “Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis”. Dan 

subjek yang akan digunakan adalah wanita dewasa awal dengan 

usia 18-25 tahun dengan karakteristik mahasiswi yang pernah 

mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis dan 

sudah tidak terlibat.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kusbadini & Veronika 

Suprapti (2014) yang berjudul “Psychological Well-Being 

Perempuan Dewasa Awal yang Pernah Mengalami Kekerasan 

Dalam Pacaran”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Penelitian ini mencakup 3 subjek 
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penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni analisis tematik dengan mengkoding hasil wawancara 

verbatim. Hasil penelitian menemukan bahwa ketiga subjek belum 

memiliki pandangan positif terhadap dirinya sendiri terkait dimensi 

penerimaan diri. Dalam relasi positif dengan orang lain, ketiga 

subjek ini mampu menjalin persahabatan dan senang berinteraksi 

baik melalui percakapan maupun kegiatan bersama. Mereka juga 

memiliki keinginan untuk selalu tumbuh dan merasa bahwa 

dimensi pertumbuhan pribadi meningkat dari waktu ke waktu. Tiga 

subjek dapat memilih atau membuat konteks lingkungan sesuai 

dengan kebutuhan atau nilai pribadi. Pada dimensi ketiga otonomi, 

subjek mengetahui bagaimana menilai dirinya sendiri dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu & Veronika 

adalah terletak pada metode pendekatan yaitu dengan 

fenomenologi. Dimana peneliti akan masuk kedalam pengalaman 

hidup seseorang dan sibuk akan femomena yang terjadi. Dan 

partisipan penelitiannya adalah wanita remaja akhir menuju 

dewasa awal dengan berstatus mahasiswi dengan rentang usia 18-

23 tahun. Karena mahasiswi merupakan seorang yang terdidik dan 

memiliki berbagai persepsi tersendiri dalam memandang sesuatu. 

4. Pada penelitian yang oleh Herdiyan Maulana & Mei Lestari Sekar 

Diningrum (2015) dengan judul “Kesejahteraan Psikologis Pada 

Istri Yang Mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. Dua 

orang subjek yang digunakan dalam penelitian ini. Karakteristik 

sampel dalam penelitian ini adalah wanita berusia 20-30 tahun 

yang telah bercerai dan memiliki keturunan. Jenis penelitian 

berupa penelitian kualitatif studi kasus. Pengambilan data 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Wawancara ini 

tidak hanya dilakukan kepada subjek, tetapi juga kepada masing-

masing orang penting yang dianggap paling dekat dengan subjek. 

Berdasarkan penelitian, Subyek I tercatat memiliki faktor 

pendukung kesejahteraan psikologis yaitu dukungan sosial, 

penilaian yang direfleksikan, persepsi diri perilaku dan religiusitas. 

Sedangkan Subjek II tercatat memiliki faktor pendukung 

kesejahteraan psikologis seperti dukungan sosial, perbandingan 
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sosial, penilaian yang direfleksikan, persepsi diri perilaku, 

keagamaan, motivasi pernikahan, faktor ekonomi dan usia 

perceraian. Secara umum, Subjek I memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang lebih rendah dibandingkan Subjek II. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Herdiyan Maulana & 

Mei Lestari Sekar Diningrum (2015) terletak pada pendekatan 

fenomenologi. Dan fenomena yang dibahas yaitu “kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis”. Subjek yang digunakan peneliti 

adalah wanita dewasa awal usia 18-25 tahun dengan status 

mahasiswi dan pernah mengalami kekerasan dalam pacaran dan 

sudah tidak terlibat lagi. Dengan alat ukur yaitu berupa wawancara 

dan observasi. 

5. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lula A Naafi (2021) dengan 

judul “Dinamika Psikologis Pada Korban Kekerasan Dalam 

Pacaran” metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

digunakan dalam penelitian ini. Subjek pada penelitian ini 

menggunakan dari kalangan mahasiswa yang tinggal di 

Yogyakarta. Karakteristik subjek penelitian berada dalam rentang 

usia antara pelajar dan mahasiswa. Hasil penelitian yaitu dimana 

dua subjek adalah kekerasan yang dipelajari berasal dari keluarga 

asal. KDP yang dialami oleh subjek I disebabkan oleh kemauan 

untuk menjadi setara dengan lingkungan sosialnya. Ketiga subjek 

memiliki penyebab yang sama yaitu pemahaman yang salah 

mengenai pacaran. Berdasarkan temuan dilapangan ada empat 

kekerasan yang dialami oleh ketiga subjek yaitu kekerasan verbal 

dan emosional, kekerasan seksual, kekerasan fisik dan juga 

kekerasan ekonomi. Dampak yang paling menonjol terjadi pada 

bagian psikologis dan sosial. Ketiga subjek mengalami perasaan 

bersalah dan takut terhadap keputusannya untuk berpacaran. 

Perasaan ini bersumber karna sadar telah mengabaikan nilai 

agama. Alasan utama ketiga subjek untuk memberikan toleransi 

kekerasan dalam pacaran adalah cinta. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lula (2021) yaitu 

terletak pada fokus penelitiannya yaitu mengenai pshychological 

well-being pada mahasiswi yang pernah mengalami kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis. Dengan karakteristik 
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mahasiswi yang sudah tidak lagi terlibat dalam kekerasan dalam 

pacaran. 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian yang sebelumnya, 

terdapat adanya perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Seperti subjek penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, 

metode penelitian dan karakteristik subjek. Oleh sebab itu, peneliti 

mengatakan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan secara murni tanpa adanya kecurangan dari peneliti. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah  model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan adanya berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang sangat penting. Alur 

pemikiran ini bermula dari kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis pada wanita dewasa awal yang berstatus mahasiswi dilihat 

berdasarkan sisi psychological well-being.  

 

Mahasiswi Yang Memiliki Hubungan 

Dengan Lawan Jenis 

 
 

Mahasiswi menjadi Korban Kekerasan 

Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

 
 

Gambaran Psychological Well Being pada 

Mahasiswi yang Mengalami Kekerasan 

Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

Skema 1. Kerangka Pemikiran 

 

G. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Menurut Strauss dan Corbin (dalam Nugrahani, 2014), 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak 

diperoleh melalui statistik atau perhitungan. Meskipun data dapat 
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dihitung dan disajikan secara numerik seperti dalam sensus, 

analisis data bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif mengacu pada 

analisis data non-matematis. Prosedur ini memberikan hasil dari 

data yang dikumpulkan menggunakan berbagai cara, antara lain 

wawancara, observasi, dokumen atau arsip, dan tes. 

Penelitian fenomenologi adalah meneliti tentang fenomena 

(peristiwa, pengalaman, atau aktivitas mental) pada beragam jenis 

pengalaman hidup individu. Fenomenologi terkait dengan istilah 

“fenomena”. Dalam melakukan penelitian fenomenologi, peneliti 

terjun ke dalam pengalaman individu dan sibuk dengan fenomena 

apa saja yang timbul dalam pengalaman orang tersebut (Kahija, 

2017). Dalam penelitian fenomenologi, seorang peneliti ingin 

melihat bagaimana pengalaman partisipan tanpa melibatkan 

pandangan-pandangan teoretis tertentu dan asumsi-asumsi lainnya. 

Berbeda dengan studi kasus yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

suatu kasus (atau bisa beberapa kasus) selama jangka waktu 

tertentu melalui pengumpulan data yang mendalam dan terperinci 

dari berbagai sumber informasi yang mampu dipercaya 

(multisumber) dan dapat memberikan asumsi asumsi dari peneliti 

(Creswell, 1988).  

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah  

interpretative phenomenological analysis (IPA). Interpretative 

phenomenological analysis secara khusus terfokus pada penjelasan 

secara detail berdasarkan pengalaman hidup seseorang. Mengacu 

pada pendapat Smith & Eatough (2007) pendekatan fenomenologi 

interpretatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan 

individu akan dunianya serta memahami perspektif pribadi tentang 

sesuatu pengalaman yang dialami, khususnya dalam penelitian ini 

mengenai fenomena psychological well being pada mahasiswi 

yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis. Kahija (2017) juga menambahkan bahwa pada interpretative 

phenomenological analysis dalam menguraikan pengalaman 

individu yang menjadi kekuatan peneliti untuk memahami secara 

lebih jelas dan terperinci.  
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2. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, pemilihan subjek dengan sendirinya 

perlu dilakukan secara purposif (bukan secara acak) yaitu atas 

dasar apa yang diketahui tentang beragam yang ada atau elemen-

elemen yang ada atau sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Pemilihan subjek pula bukan berdasarkan jumlah namun subjek 

dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dalam tema 

penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu wanita dewasa awal 

yang berstatus mahasiswi dengan rentang usia 18 sampai 23 tahun 

serta pernah mengalami tindak kekerasan dalam hubungan dengan 

lawan jenis dan sudah tidak lagi terlibat dalam hal tersebut.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah panduan wawancara dan observasi. 

a. Wawancara  

Dalam penelitian kualitatif, sumber informasi utama 

(primer) biasanya adalah orang seperti informan. Oleh karena 

itu, pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 

fenomenologi adalah wawancara mendalam. Wawancara 

mendalam adalah teknik penggalian data terpenting yang 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi sebanyak, 

selengkap dan sedetail mungkin. Dalam wawancara yang 

dilakukan peneliti, digunakan wawancara informal atau 

wawancara semi terstruktur. Sebab, dibutuhkan secara rinci 

mengenai pengalaman individu dengan wawancara semi 

terstruktur. Ciri khusus dari wawancara semi terstruktur ini 

adalah penggunaan pedoman wawancara (Kahija, 2017).  

Pedoman wawancara (guide interview) sangat 

dibutuhkan dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan supaya alur pembicaraan antara 

subjek dan peneliti dapat terkontrol selama wawancara 

berlangsung. 

b. Observasi 

Metode observasi ini mengumpulkan informasi yang 

memberikan wawasan tentang situasi lokal atau lingkungan 

sosial yang ada dalam konteks pembahasan penelitian (Subadi, 
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2006). Pengamatan adalah cara mengamati dan 

menggambarkan perilaku suatu objek dalam sebuah wawancara 

ataupun di luar wawancara. Ini adalah cara untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan yaitu melalui observasi. 

Observasi memegang peranan penting dalam penelitian sebagai 

salah satu jenis metode penelitian ilmiah. Peneliti 

mengobservasi bagaimana gambaran subjek saat diwawancarai, 

bagaimana respon saat diwawancarai, bagaimana keadaan 

sekitar saat wawancara berlangsung, bagaimana sikap subjek 

saat akan diwawancarai dan setelah diwawancarai. 

 

H. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi dan waktu yang akan digunakan dan dilaksanakan oleh 

peneliti tidak menetap pada satu tempat dan satu waktu. Karena 

responden memiliki kesibukan seperti kuliah dan juga bekerja. Maka, 

untuk lokasi penelitian menyesuaikan bagaimana responden merasa 

nyaman dan aman. Akan tetapi, peneliti hanya akan mengambil lokasi 

di wilayah Kota Bandar Lampung saja. Karena kota Bandar Lampung 

menjadi pusat kota yang dimana banyaknya mahasiswi yang berasal 

dari berbagai desa dan kampung bahkan luar lampung untuk 

menempuh pendidikan. Dan untuk waktu penelitian dilakukan selama 

kurang lebih 1 bulan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Psychological Well-Being 

1. Definisi Psychological Well-Being 

Konsep Psychological well-being diperkenalkan oleh 

Bernice Neugarten pada tahun 1961 sebagai keadaan psikologis 

yang dicapai saat individu berada pada usia lanjut. Ryff (1989) 

yang meneliti lebih dalam tentang PWB dan mendefinisikan 

adanya kepercayaan bahwa kesehatan yang positif tidak hanya 

sekedar tidak adanya penyakit fisik saja, namun ada kaitannya juga 

dengan bagaimana menumbuhkan hubungan yang positif dengan 

orang lain dan menjadi individu yang memiliki kemandirian (Ryff, 

1989). Ryff berupaya untuk menggabungkan beberapa teori 

psikologi yang dianggap relevan dengan konsep kesejahteraan 

psikologis untuk meningkatkan integritasnya.Teori-teori psikologi 

klinis yang digunakan diantaranya adalah seperti konsep 

kematangan diambil teori Allport, konsep aktualisasi diri teori 

Abraham Maslow, konsep kepribadian teori Jung , konsep fully 

functioning teori Rogers. Selain itu, ada beberapa konsep lain yang 

diambil dari teori perkembangan khususnya psikososial milik 

Erikson, perubahan kepribadian dewasa milik Neugarten , 

kehidupan dasar teori Buhrer, dan kriteria positif Jahoda untuk 

konsep kesehatan mental (Ismawti,2013). 

Ryff  (2013) menjelaskan Well Being sebagai keadaan 

dimana seorang individu mempunyai penilaian positif untuk 

dirinya sendiri dan orang lain, mengambil keputusan sendiri, 

mengontrol perilakunya, dan menciptakan lingkungan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pribadi dan mempunyai sebuah 

tujuan, menjadikan hidup lebih terarah dan menjelajahi diri sendiri. 

Penelitian yang dilakukan Mens et al., 2021 memaparkan 

bahwa kesejahteraan psikologis individu dapat dilihat bagaimana 

masa depan ditafsirkan dan diselimuti dengan optimisme yang 

menunjukkan bahwa individu mengharapkan hal-hal baik terjadi 

memiliki kesejahteraan yang lebih tinggi, kesehatan yang lebih 
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baik, dan ikatan sosial yang lebih berkualitas, sebagian disebabkan 

oleh bagaimana individu mengatasi kesulitan. 

Penelitian yang dilakukan De-Juanas et al., (2020) 

menjabarkan bahwa kesejahteraan psikologis digambarkan dari 

perspektif hedonis, bahwa pengalaman individu pada bidang 

temporal subjektif, terkait dengan tingkat pengaruh positif dan 

kepuasan hidup yang tinggi. Dalam perspektif kedua, kesejahteraan 

psikologis digambarkan dari perspektif eudemonic sebagai proses 

realisasi diri melalui dimana individu berkembang dari masa ke 

masa. 

Huppert (2009) menjelaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan mengenai kehidupan yang terus mengalir 

dengan baik. Hal ini terjadi karena adanya kolaborasi dari perasaan 

baik yang berfungsi secara efektif. Kesejahteraan berlangsung; 

tidak menuntut seseorang untuk selalu merasa baik; mengalami 

emosi yang menyakitkan (seperti kesedihan, kegagalan, 

kekecewaan) adalah bagian normal dari kehidupan, dan 

kemampuan untuk mengelola emosi negatif atau menyakitkan ini 

sangat penting demi kesejahteraan jangka waktu yang lama. 
Berdasarkan definisi-definisi yang sudah dijelaskan maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa psychological well-being 

merupakan kondisi kesehatan mental individu yang dikaitkan 

dengan rasa bahagia secara lahir dan batin, yang dimana individu 

dapat menjalani kehidupannya dengan puas dan positif, mampu 

menggali potensi yang ada dalam diri individu, mampu membuat 

keputusan sendiri atas kehidupannya, mampu menghadapi tekanan 

sosial dengan mengendalikan lingkungan sekitar, mampu membina 

hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki tujuan hidup 

yang lebih terarah dan bermakna.  

2. Dimensi-dimensi Psychological Well Being 

Dimensi psychological well-being yang dipaparkan oleh 

Ryff (1989) dilandasi oleh teori perkembangan (Erickson, Buhler, 

dan Neugarten) dan teori kesehatan mental (Jahoda), serta teori 

positive functioning (Maslow, Rogers, Jung dan Allport). Menurut 

Ryff dan Singer (2008) memaparkan dimensi-dimensi yang terkait 

dengan psychological well being, yaitu: 
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a. Penerimaan Diri (Self Acceptance). Individu yang mempunyai 

sikap positif kepada dirinya dan merasa positif mengenai 

kehidupan masa lalunya, dengan berbagai aspek dirinya diakui, 

baik atau buruk. Individu yang tidak mampu diterima adalah 

individu yang tidak puas atas dirinya sendiri, tidak mampu 

menerima pengalaman masa lalu, dan secara khusus 

menyulitkan dirinya sendiri dan selalu ingin berbeda dari diri 

yang sekarang (Ryff, 1989). 

b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with 

Others). Individu yang mempunyai hubungan positif dengan 

orang lain tampaknya mampu memelihara hubungan yang 

akrab, dapat menyenangkan, dan saling mempercayai, memiliki 

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain. Ini 

memperlihatkan kasih sayang dan empati yang kuat. Individu 

dapat membina hubungan timbal balik dan menerima satu 

dengan yang lain. Di sisi lain, individu yang tidak memiliki 

hubungan yang hangat dengan orang lain lebih tertutup dan 

kelihatannya mempunyai lebih sedikit hubungan yang ramah 

dan saling percaya. Menjadi ramah dan terbuka kepada orang 

lain terasa sulit. Merasa terkucilkan dan frustrasi dalam 

hubungan interpersonal. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan 

diri untuk mempertahankan hubungan yang positif dengan 

orang lain (Ryff, 1995). 

c. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth). Individu dengan 

pertumbuhan pribadi yang baik ditandai dengan mengenali 

potensi dirinya sendiri, termotivasi untuk tumbuh dan 

berkembang, mampu menerima pengalaman baru; baik maupun 

buruk, mampu merasakan peningkatan diri dan berubah secara 

efektif untuk menjadi individu yang lebih baik. Sebaliknya, 

individu yang merasa stagnan, terkadang tidak mampu 

merasakan perbaikan atas dirinya, merasa bosan dan tidak 

peduli dengan dirinya, dan tidak mampu mengendalikan sikap 

dan perilaku dengan baik (Ryff, 1995). 

d. Tujuan Hidup (Purpose in Life). Jika individu memiliki nilai dan 

norma yang diyakini mampu memberi makna pada tujuan 

hidupnya, dan individu memiliki pengertian yang jelas atas 
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tujuan dan arah hidupnya, mempunyai tujuan hidup yang baik 

dan bermakna. Dan berbeda dengan merasakan makna hidup di 

masa lalu, individu tanpa adanya tujuan hidup akan mengalami 

kesukaran dalam memaknai hidupnya, tidak mampu melihat 

dengan baik tujuan hidup di masa lalu, dan tidak memiliki 

keyakinan untuk memberi arti hidup ( Ryff, 1995). 

e. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery). Individu 

yang akrab dengan lingkungannya dan mampu mengelola dan 

mengendalikan lingkungannya, mengelola berbagai aktivitas 

eksternal yang inklusif, dan secara efektif menggunakan 

peluang yang ada untuk memilah ataupun membuat konteks 

sesuai dengan kebutuhan individu dan nilai yang didukung. 

Sebaliknya, jika individu merasa sulit untuk mengelola kondisi 

keseharian, merasa tidak mampu untuk merubah atau 

meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, dan tidak sadar 

dan peka terhadap peluang yang ada di lingkungan, maka 

individu tidak mampu mengendalikan lingkungannya (Ryff). 

1989). 

f. Otonomi (Autonomy). Individu yang mandiri dan mampu 

mengarahkan dirinya sendiri dan memiliki kemandirian yang 

baik ketika individu mampu menghadapi tekanan sosial dengan 

bertindak mengatur perilaku internal individu dan tidak 

terpengaruh oleh elkuturasi, dapat mengintropeksi diri individu 

untuk nilai personal sesuai standar dirinya. Sebaliknya, individu 

yang kurang akan kemandirian mengandalkan penilaian dan 

pendapat orang lain ketika mengambil sebuah keputusan, perlu 

memperhatikan harapan dan penilaian dari pihak lain, dan 

tekanan sosial pada pikiran dan tindakan individu (Ryff, 1989, 

Ryff & Singer, 1996). 

Menurut Diener et al., (2009) menjelaskan bahwa 

psychological well being memiliki 8 (delapan) aspek yaitu: 

1) Meaning and purpose (makna dan tujuan) 

2) Supportive and rewarding relationships (hubungan yang 

mendukung dan bermanfaat) 

3) Engaged and interested (terlibat dan tertarik) 
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4) Contribute to the well-being of others (berkontribusi dengan 

kesejahteraan orang lain) 

5) Competency (kompetisi) 

6) Self-acceptance (penerimaan diri) 

7) Optimism (optimis) 

8) Being respected (dihormati) 

Hurlock (1994) menjelaskan, bahwa ada beberapa dimensi 

tentang kebahagiaan, kesejahteraan (well-being), antara lain: 

a. Sikap menerima (Acceptance). Penerimaan terhadap orang lain 

dapat dipengaruhi oleh penerimaan diri, yang merupakan hasil 

dari penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa kebahagiaan sangat tergantung pada menerima 

dan menikmati kondisi dan keadaan orang lain. 

b. Kasih sayang (Affection). Cinta adalah hasil normal dari 

menerima orang lain. Semakin baik itu diterima oleh orang lain, 

semakin banyak yang bisa diharapkan dari orang lain. 

Kurangnya cinta atau kasih sayang berdampak besar pada 

kebahagiaan seseorang. 

c. Prestasi (Achivment). Prestasi mengacu pada pencapaian tujuan 

hidup individu. Jika tujuan ini terlalu tinggi, kegagalan akan 

terjadi dan orang tersebut akan merasa tidak puas dan tidak 

bahagia. 

Berdasarkan uraian dimensi-dimensi psychological well-

being di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi 

psychological well-being terdiri dari penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan terhadap 

lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Pada penelitian 

ini, dimensi psychological wellbeing dari Ryff & Singer (2008) 

tersebut akan digunakan peneliti untuk melihat psychological well-

being pada mahasiswi yang pernah mengalami kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis. 

 

3. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Psychological Well Being 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang memengaruhi 

psychological well-being individu menurut Ryff (1995) antara lain: 
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a. Usia 

Riset Ryff menemukan bahwa perbedaan usia 

sebenarnya berkontribusi pada perbedaan besaran kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, Ryff dan Singer (2008) menemukan 

bahwa ada beberapa dimensi kesejahteraan psikologis seperti 

kontrol lingkungan dan otonomi cenderung meningkat seiring 

usia bertambah dari dewasa muda sampai dewasa akhir. 

Sebaliknya, dimensi pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup 

cenderung menurun dari masa dewasa muda ke masa dewasa 

akhir. 

Individu dewasa muda mendapat skor tinggi pada pertumbuhan 

pribadi, penerimaan diri, dan tujuan hidup, sedangkan kontrol 

lingkungan dan otonomi mendapat skor rendah pada dimensi 

hubungan positif, sementara orang dewasa paruh baya mendapat 

skor rendah. mendapat skor tinggi pada kontrol lingkungan, 

otonomi, dan hubungan positif, sedangkan rendah pada dimensi 

pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan penerimaan diri (Ryff, 

1989). 

b. Jenis Kelamin 

Dimensi hubungan positif dengan orang lain mendapat 

nilai lebih tinggi terhadap wanita daripada laki-laki. Adanya 

perbedaan kesejahteraan psikologis antarawanita dan pria. 

Dibandingkan dengan pria, wanita dominan dalam hal 

hubungan positif dengan pihak lain dan dalam hal 

pengembangan pribadi (Ryff, 1989).  

c. Status Ekonomi-Sosial 

Menurut Ryff & Singer (2008) mengemukakan jika 

gambaran psychological well-being menjadi sangat baik pada 

sekelompok yang memiliki tingkat pendidikan dan kekuasaan 

tinggi dalam pekerjaan, terutama pada dimensi tujuan hidup dan 

pertumbuhan pribadi. 

d. Budaya 

Ryff (1995) menjelaskan bahwa adanya sistem nilai dan 

norma individualisme atau kolektivisme memberikan dampak 

pada psychological well-being yang dimiliki suatu masyarakat. 

Budaya barat mempunyai nilai dan norma yang tinggi dalam 
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dimensi penerimaan diri dan kemandirian, sedangkan budaya 

timur yang menjunjung tinggi nilai kolektivisme mempunyai 

nilai dan norma yang tinggi terhadap dimensi hubungan positif 

dengan orang lain. 

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi psychological 

well being antara lain menurut Ryff & Keyes (1995) : 

a. Kepribadian 

Individu dengan banyak keterampilan pribadi dan sosial 

seperti penerimaan diri, mampu menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan, keterampilan koping yang efektif, 

cenderung menghindari konflik dan stress (Keyes et al., 2002). 

b. Religiusitas 

Ini mengacu kepada bagamana menyerahkan semua 

masalah hidup kepada Tuhan. Orang dengan religiusitas tinggi 

lebih mampu memaknai setiap peristiwa dalam hidupnya secara 

positif, sehingga hidupnya menjadi lebih bermakna dan terarah. 

c. Dukungan Sosial 

Individu yang menerima dukungan sosial memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Dukungan sosial 

didefinisikan sebagai kenyamanan, perhatian dan pengakuan. 

Siapapun mampu menjadi penolong, termasuk keluarga, teman, 

rekan kerja atau lingkungan. 

Adapun beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

psychological well-being individu, diantaranya adalah jenis 

kelamin, usia, kepribadian, kecerdasan emosi, budaya, status 

sosial ekonomi dan rasa syukur (Wood et al., 2009). 

Temuan baru yang dilakukan Ryff (2021) yaitu 

dimensi kesejahteraan hedonis dan eudaimonik secara 

bermakna dibentuk oleh faktor sosiodemografis; yaitu, usia, 

SES (status ekonomi sosial, jenis kelamin, dan ras/etnis dan 

memainkan peran penting dalam memprediksi kebahagiaan 

dan dalam menjalani hidup yang bermakna. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

memengaruhi psychological well-being individu ialah usia, jenis 

kelamin, status ekonomi sosial, budaya, kepribadian, religiusitas, 

dan dukungan sosial. 
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4. Psychological Well Being dalam Perspektif Islam 

Pembahasan mengenai psychological well being terdapat 

dalam Q.S Ar-Ra‟du ayat 28: 

                             

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang ber5iman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram” 

(QS. Ar-Ra‟du: 28). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa psychological well being 

mempunyai makna hati yang damai dan tenang, dimana manusia  

merasakan ketentraman hati hanya dengan mengingat tuhannya, 

yaitu Allah SWT. Dapat disimpulkan dari ayat di atas bahwasanya 

segala sesuatu yang dihadapi di dunia atas nama Allah maka segala 

sesuatu akan terasa sangat mudah dan ringan. Sebagaimana definisi 

dari psychologicall well being ialah jika psychological well being 

diekspresikan dengan perasaan bahagia, perasaan bahagia dalam 

al-Quran juga digambarkan dalam kedamaian hati atau 

ketentraman hati (Departemen Agama RI, 2010) 

Psychological well being  juga dijelaskan dalam Surat. Al-Mulk : 2 

yaitu  

                           

       

Artinya: “Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 

Mahaperkasa, Maha Pengampun.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setelah semua kesulitan 

mendekati manusia, Allah menjadikan manusia sebagai manusia 

terbaik di dunia dan kemudian dipersiapkan di atas alam. Allah 

juga menantang umat-Nya (Departemen Agama RI, 2010). 
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Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah adalah 

sebab dua hal ini sangat signifikan untuk mampu meyakinkan 

manusia atas kuasa Allah. Hidup dan mati hanya Allah yang bisa 

menciptakan. Tanpa adanya hidup dan mati manusia takkan pernah 

ada (Shihab, 2006).  

Ayat kedua dari Surat Al-Mulk menjadikan pelajaran 

kepada kita bahwa perbuatan baik menjadi tolak ukur untuk 

mewujudkan pribadi yang berkualitas di dunia maupun di akhirat 

(Shihab, 2006). 

Segala sesutau yang berkaitan dengan batin atau hati dalam 

bentuk kecemasan, kegelisahan, ketakutan, adalah bentuk mental 

yang tertekan dan bermasalah maka bukan tidak mungkin akan 

menimbulkan dampak yang tidak baik bagi yang mengalami 

permasalahan terhadap mentalnya. Oleh karena itu, sebagai umat 

muslim salat adalah jalan terbaik menuju ketenangan batin dan 

ketentraman jiwa (Feyza, 2020). 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kesejahteraan 

psikologis yang terdapat dalam Islam sebagaimana Allah berikan 

antara mati dan hidup untuk setiap manusia memperbaiki 

kehidupan di dunia untuk kehidupan selanjutnya di akhirat. Hal itu 

tentu akan menjadikan kehidupan manusia menjadi berkualitas 

dengan taqwa kepada Allah SWT. dan menjalani kehidupan 

dengan aman dan damai. Ini merupakan indikasi dari kesejahteraan 

psikologis atau psychological well-being. 

 

B. Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

1. Definisi Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

World Health Organization (2017) mendefinisikan 

kekerasan terhadap perempuan sebagai perilaku yang 

menyebabkan cedera atau penderitaan secara fisik, seksual, dan 

psikis bagi perempuan, perilaku tersebut dapat berupa ancaman, 

pemaksaan atau pengekangan yang terjadi di depan umum maupun 

dalam kehidupan pribadi. WHO juga memaparkan kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis (pacaran) berupa perilaku 

kekerasan yang mengacu pada tindakan pasangan atau mantan 

pasangan dimulai dari fisik, seksual sampai psikologis. 
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Menurut Murray (2007) mendefinisikan kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis atau biasa yang disebut pacaran 

merupakan sebagai perilaku yang disengaja, yang dilakukan 

menggunakan cara melukai dan memaksa fisik untuk 

memdapatkan dan mempertahankan kekuatan dan kekuasaan serta 

kendali  kepada pasangannya. 

Menurut Papazoglou & Andersen (2014) memaparkan 

kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis dalam bentuk apa 

pun yang diakibatkan oleh sifat menindas pasangan atau perilaku 

kekerasan terhadap pasangan dalam hubungan romantis. 

Wolfe (dalam Fajri & Nisa, 2019)  menjelaskan kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis sebagai suatu upaya untuk 

mengendalikan atau mendominasi pasangan baik secara fisik, 

seksual, atau psikologis yang dapat mengakibatkan luka bahkan 

kerugian. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

definisi kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis adalah 

ancaman atau perilaku kekerasan terhadap salah satu pihak dalam 

hubungan dengan lawan jenis, dimana tujuan dari kekerasan ini 

adalah untuk mendapatkan kendali, kekuasaan dan kekuatan atas 

pasangan anda, kegiatan ini dapat berupa kekerasan mental (verbal 

dan emosional), kekerasan fisik maupun kekerasan seksual dan 

kekerasan finansial. 

2. Aspek-aspek Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

Menurut Murray & Kardatzke (2007), terdapat beberapa 

aspek dari kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis atau 

dating violence yaitu: 

a. Kekerasan verbal dan emosional (psikis), pasangan melakukan 

ancaman terhadap pasangannya dengan perkataan kasar maupun 

mimik wajah kurang menyenangkan. 

b. Kekerasan seksual, yaitu perilaku berupa paksaan untuk 

melakukan kontak seksual yang hanya diinginkan oleh satu 

pihak pasangan. 

c. Kekerasan fisik, yaitu perilaku yang berakibat terlukanya 

seseorang secara fisik yang disebabkan dari pukulan, 

tendangan, tamparan dan sebagainya. 
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Berbeda dengan pendapat Murray & Kardatzke (2007), 

Engel (2002) mengggolongkan beberapa aspek kekerasan dalam 

berpacaran sebagai berikut : 

a. Adanya Dominasi 

Korban kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis 
dikendalikan oleh pelaku dan dipaksa untuk menuruti keinginan 

pelaku. 

b. Mengalami Serangan Verbal 

Korban mengalami kekerasan emosional dengan kata-

kata yang mempermalukan, mencela, mempermalukan, 

mempermalukan, mengancam, terus-menerus menyalahkan, 

menyebarkan kata-kata kasar yang mengungkapkan kemarahan 

dan menyalahkan. Serangan verbal juga bisa menjadi 

pembunuhan karakter, seperti membesar-besarkan kesalahan 

dan mempermalukan pasangan di depan umum. 
c. Harapan Yang Salah 

Sesuatu yang dituntut dari korban tidak mungkin 

dipenuhi, karena pelaku tidak pernah puas dengan apa yang 

dilakukan pasangannya. Dengan memanipulasi rasa takut, 

pasangan memaksa korban untuk melakukan kehendaknya, 

yang membuat pasangannya merasa bersalah atas tindakannya. 

d. Mengalami Konflik atau Krisis 

Korban berada dalam pertengkaran dan bermasalah 

dengan pasangannya, dan mengalami perubahan suasana hati 

yang cepat dan drastis sebagai akibat dari konflik yang dialami. 

e. Mengalami Pelecehan Seksual 

Pelaku melakukan rayuan seksual yang tidak 

diinginkan, seperti memaksa korban untuk berhubungan 

badan, dan pelaku menyentuh tubuh korban dengan cara kasar 

atau tidak sopan. 

Dari pendapat diatas merujuk pada Engel (2002) dan 

disimpulkan aspek-aspek kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis adalah adanya dominasi, mengalami serangan verbal, harapan 

yang salah, mengalami konflik atau krisis, dan mengalami 

pelecehan seksual. 
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Terjadinya Kekerasan 

dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis 

Menurut Murray (2009) (dalam World Report On Violence 

And Health 1999) mengindikasikan enam faktor yang 

menyebabkan dating violence diantaranya:  

a. Faktor Individual 

Faktor demografi yang dapat menyebabkan individu 

melakukan kekerasan kepada pasangannya adalah usia yang 

muda dan memiliki status ekonomi yang rendah. The Health 

and Development Study in Dunedin, New Zealand – Dalam satu 

penelitian longitudinalnya menunjukkan bahwa seseorang yang 

berasal dari keluarga yang melakukan kekerasan; berasal dari 

keluarga yang umumnya berada pada level ekonomi yang 

rendah, memiliki prestasi akademis yang rendah atau 

pendidikan yang rendah, maka mereka akan melakukan dating 

violence. 

b. Sejarah Kekerasan dalam Keluarga 

Dating violence cenderung dilakukan oleh laki-laki 

yang sering mengobservasi ibunya yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga. Dan tidak jarang pula seorana anak yang 

diperlakukan kasar dalam keluarganya misalnya orangtua.  

c. Penggunaan Alkohol  

Alkohol dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan 

individu dalam menginterpretasikan sesuatu (Krug et al., 2002). 

Lebih lanjut, penggunaan zat berat dan alkohol memprediksikan 

juga menjadi pelaku atau korban kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis (Halpern et al., 2001). 

d. Gangguan Kepribadian 

 Laki-laki yang menyerang pasangannya cenderung 

mengalami emotionally dependent, insecure dan rendahnya self 

esteem sehingga sulit mengontrol dorongan-dorongan yang ada 

dalam diri mereka. Mereka juga memiliki skor yang tinggi pada 

skala personality disorder termasuk diantaranya antisocial, 

aggressive and borderline personality disorders. 
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e. Faktor dalam Hubungan 

O‟Kefee (2005) mengatakan bahwa kurangnya 

kepuasan dalam sebuah hubungan dan semakin banyaknya 

konflik yang terjadi dalam hubungan dengan lawan jenis 

tersebut akan meningkatkan terjadinya dating violence. 

 

f. Faktor Komunitas 

Dengan tingkat ekonomi yang tinggi, maka individu 

lebih mampu untuk melakukan perlindungan ataupun 

pembelaan terhadap kekerasan yang dialaminnya. Meskipun 

tidak selalu benar bahwa kemiskinan meningkatkan kekerasan. 

Tapi tinggal dalam kemiskinan dapat menyebabkan 

hopelessness. Untuk beberapa laki-laki, tinggal dalam 

kemiskinan dapat mengakibatkan frustasi, stres, dan perasaan 

tidak mampu untuk memenuhi harapan sosial, ataupun hidup 

sesuai dengan harapan sosial. Peran gender tradisional, ada 

tidaknya hukuman dalam komunitas tersebut, atau daerah 

pelaku dan korban merupakan bekas daerah perang sehingga 

tersedia peralatan perang juga turut berperan. Terkena dengan 

kekerasan yang terjadi di komunitas berhubungan dengan 

menjadi pelaku dating violence dikedua gender (O`Kefee, 

2005). 

Menurut Setyawati (2014) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seseorang melakukan kekerasan dalam pacaran , 

yaitu : 

a. Pola asuh dan lingkungan keluarga yang kurang menyenangkan, 

keluarga merupakan lingkungan sosial yang amat berpengaruh 

dalam membentuk kepribadian seseorang. 

b. Peer Group, teman sebaya memiliki pengaruh yang besar dalam 

memberikan kontribusi semakin tingginya angka kekerasan 

antar pasangan. Berteman dengan teman yang sering terlibat 

kekerasan dapat meningkatkan resiko terlibat kekerasan dengan 

pasangannya. 

c. Media Massa, TV atau film juga sedikit memberikan kontribusi 

terhadap munculnya perilaku agresif terhadap pasangan lawan 

jenis. Tayangan kekerasan yang sering muncul dalam program 
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siaran televisi maupun adegan sensual dalam film tertentu dapat 

menimbulkan tindakan kekerasan terhadap pasangan lawan 

jenis. 

d. Peran Jenis Kelamin, pada kebanyakan kasus, korban kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis adalah perempuan. Hal ini 

berkaitan dengan aspek sosio budaya yang menanamkan peran 

jenis kelamin yang membedakan laki-laki dan perempuan. Laki-

laki dituntut untuk memiliki citra maskulin, sedangkan 

perempauan feminine dan lemah gemulai. Laki-laki juga 

dipandang wajar jika agresif, sedangkan perempuan diharapkan 

untuk mengekang agresifitasnya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis adalah merujuk pada pendapat Murray (2007) 

yaitu faktor individual, sejarah kekerasan dalam keluarga, 

penggunaan alkohol, gangguan kepribadian,faktor dalam hubungan 

dan faktor komunitas. 

4. Bentuk-bentuk Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan 

Jenis 

Catatan Tahunan Komnas Perempuan  (2021) disebutkan 

bahwa yang termasuk bentuk-bentuk kekerasan dalam hubungan 

dengan lawan jenis yaitu: 

a. Kekerasan Seksual 

Bentuk-bentuk kekerasan seksual yang dilakukan 

pelaku adalah dengan mengancam untuk mendapatkan seks 

seperti ancaman akan menyebarluaskan melalui media sosial 

seperti foto bugil korban dan berulangkali memaksa korban 

untuk melakukan hubungan seksual dan pemaksaan aborsi. 

b. Kekerasan Fisik 

Bentuk-bentuk kekerasan fisik yaitu dipukul, didorong, 

ditampar, dicekik, dan ditendang ketika korban tidak memenuhi 

semua keinginan pelaku. 

c. Kekerasan Psikologis 

Bentuk-bentuk kekerasan psikologis yaitu dengan cara 

mengancam, menghina, merendahkan, mengintimidasi, dan 

mengisolasi. Selain itu, korban pun dikontrol dalam melakukan 
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aktivitas seperti dengan siapa bergaul, dengan siapa berbicara, 

dan bahkan membatasi keterlibatan korban dengan orang lain 

dengan menggunakan kecemburuan untuk membenarkan 

tindakan pelaku. 

d. Kekerasan Ekonomi 

Bentuk-bentuk kekerasan ekonomi yaitu memaksa 

meminta uang pada pasangan, mengambil uang pasangan secara 

paksa dan bahkan mengambilnya secara diam-diam. 

Murray (2007) bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran 

terdiri atas tiga bentuk, yaitu  kekerasan verbal dan emosional, 

kekerasan seksual dan kekerasan fisik antara lain : 

a. Kekerasan Verbal dan Emosional 

Kekerasan verbal dan emosional adalah ancaman yang 

dilakukan pasangan terhadap pacarnya dengan perkataan 

maupun mimik wajah. Menurut Murray (2007) kekerasan 

verbal dan emosional terdiri dari: 

1) Name Calling. Seperti mengatakan pacarnya gendut, jelek, 

malas, bodoh, tidak seorang pun yang menginginkan 

pacarnya, mau muntah melihat pacarnya. 

2) Intimidating Looks. Pasangannya akan menunjukkan wajah 

yang kecewa tanpa mengatakan alasan mengapa ia marah 

atau kecewa dengan pacarnya. Jadi, pihak laki-laki atau 

perempuannya mengetahui apakah pacarnya marah atau 

tidak dari ekspresi wajahnya. 

3) Use of pagers and cell phones. Seorang kekasih biasanya 

memberikan ponsel kepada pasangannya, supaya dapat 

mengingatkan atau tetap bisa menghubungi pasangannya.  

Alat komunikasi ini berguna untuk memeriksa keadaan 

pasangan sesering mereka mau. Terdapat juga dari mereka 

yang tidak memberikan ponsel kepada pasanganya, namun 

baik yang memberikan ponsel maupun yang tidak 

memberikan ponsel tersebut akan merasa marah ketika ada 

orang lain menghubungi pasangannya. Individu tersebut 

harus mengetahui siapa yang menghubungi pasangannya 

dan mengapa orang tersebut menghubungi pasangannya. 
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4) Making a boy / girl wait by phone. Pasangan berjanji akan 

menelepon pasangannya pada waktu tertentu, namun 

kekasihnya tidak menelepon juga. Pasangan yang dijanjikan 

akan ditelepon, akan terus menerus menunggu telepon dari 

pasangannya, membawa teleponnya kemana saja.  Hal ini 

terjadi berulang kali, sehingga membuat pasangan tidak 

menerima telepon dari siapapun termasuk teman dan 

keluarganya; menjadi tidak berinteraksi dengan keluarganya 

karena menunggu telepon dari pasangannya. 

5) Monopolizing a girl‟s / boy‟s time. Korban kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis cenderung menghabiskan 

waktu untuk melakukan aktivitas dengan teman atau untuk 

mengurus keperluannya, karena mereka selalu 

menghabiskan waktu bersama dengan pasangannya, pelaku 

memaksa korban menghabiskan waktu bersama pelaku. 

6) Blamming. Semua kesalahan yang terjadi adalah perbuatan 

pasangannya, bahkan mereka sering mencurigai pacar 

mereka atas perbuatan yang belum tentu disaksikannya, 

seperti menuduhnya melakukan perselingkuhan. 

7) Manipulation / making himself look pathetic. Hal ini sering 

dilakukan oleh laki-laki. Perempuan seringkali dibohongi 

oleh laki-laki, dan biasanya mengatakan sesuatu hal yang 

tidak masuk akal tentang kehidupan, seperti pasangannyalah 

orang yang satu-satunya mengerti dirinya atau mengatakan 

bahwa dia akan bunuh diri jika tidak bersamanya lagi. 

8) Making threats. Biasanya pelaku mengatakan jika korban 

melakukan hal ini, maka akan melakukan sesuatu pada 

korban. Ancaman pelaku bukan hanya sekedar berdampak 

pada korban, tetapi juga kepada orangtua, dan teman korban. 

9) Interrogating . Pasangan yang pencemburu, posesif, suka 

mengatur, cenderung menginterogasi pasangannya, dimana 

pasangannya berada sekarang, bersama dengan siapa, berapa 

orang laki-laki atau perempuan yang bersamanya, atau 

mengapa tidak membalas pesan. 

10) Humiliating her / him in public. Mengatakan sesuatu 

mengenai organ tubuh pribadi pasangan di depan teman-
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temannya. Atau mempermalukan pasangannya di depan 

teman-temannya bahkan di tempat umum. 

11) Breaking treasured items. Tidak peduli akan perasaan atau 

barang-barang milik pasangannya, apabila pasangannya 

menangis, hal itu dianggap sebuah kebodohan. 

b. Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual adalah pemaksaan untuk melakukan 

kegiatan atau kontak seksual sedangkan pasangan tidak 

menghendakinya. kekerasan seksual terdiri dari : 

1) Perkosaan. Melakukan hubungan seks tanpa ijin 

pasangannya atau dengan kata lain disebut dengan 

pemerkosaan. Biasanya pasangan tidak mengetahui apa yang 

akan dilakukan pasangannya pada saat itu. 

2) Sentuhan yang tidak diinginkan. Sentuhan yang dilakukan 

tanpa persetujuan pasangannya, sentuhan ini kerap kali 

terjadi di bagian dada, paha, dan bagian sensitif lainnya.  

3) Ciuman yang tidak diinginkan. Mencium pasangannya tanpa 

persetujuan pasangannya, hal ini biasanya terjadi di area 

publik atau bahkan tempat yang tersembunyi. 

c. Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik adalah perilaku yang mengakibatkan 

pasangan terluka secara fisik, seperti memukul, menampar, 

menendang dan sebagainya. Kekerasan fisik terdiri dari : 

1) Memukul, mendorong, membenturkan. Ini merupakan tipe 

kekerasan, yang dapat dilihat dan diidentifikasi, perilaku ini 

diantaranya adalah memukul, menampar, menggigit, 

mendorong ke dinding dan mencakar baik dengan 

menggunakan tangan maupun dengan menggunakan alat. 

Hal ini menghasilkan memar, patah kaki, dan lain 

sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai hukuman kepada 

pasangannya. 

2) Mengendalikan, menahan. Perilaku ini dilakukan pada saat 

menahan pasangannya untuk tidak pergi meninggalkannya , 

misalnya menggenggam tangan atau lengannya terlalu kuat. 

3) Permainan kasar. Menjadikan pukulan sebagai permainan 

dalam hubungan, namun sebenarnya pihak tersebut 
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menjadikan pukulan-pukulan ini sebagai cara untuk 

menahan pasangannya pergi darinya. Ini menandakan 

adanya dominasi dari pihak yang memberikan pukulan 

tersebut.  

Berdasarkan pendapat di atas merujuk pada Murray 

(2007) dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis adalah kekerasan verbal 

dan emosional, kekerasan fisik dan kekerasan seksual. 

5. Kekerasan Dalam Hubungan Dengan Lawan Jenis Terhadap 

Perspektif Islam 

Dalam Islam sesungguhnya memang telah mengatur atau 

mengajarkan bagaimana menyalurkan fitrah, cinta dalam 

syari'atnya, tapi perlu digarisbawahi bahwa pacaran atau 

berhubungan dengan lawan jenis yang sering dijalani kaum muda 

merupakan salah satu penyaluran cinta yang salah, bahkan 

dianggap salah satu dosa besar dalam islam. 

Larangan pacaran dalam Islam dikeluarkan karena berhubungan 

dengan lawan jenis hanya mendatangkan kemudharatan (Saklusin, 

2020) sebagaimana Allah SWT berfirman:  

                         

Artinya:  "Dan janganlah kalian dekat-dekat dengan zina, karena 

sesungguhnya zina itu kotor dari sejelek-jeleknya jalan". 

(QS.Al-Isra:32). 
 

Dalam Islam kita tidak boleh pacaran bahkan bersentuhan 

dengan bukan mahrom. Islam melarang pacaran atau berhubungan 

dengan lawan jenis, berpelukan dan bersentuhan dengan lawan 

jenis sebelum menikah, karena sentuhan itu dapat menimbulkan 

stimulus ke otak, kemaluan dan nafsu. 

Adapun islam mengajarkan khitbah. Khitbah (meminang) 

merupakan proses pengungkapan keinginan untuk menikahi 

seorang perempuan tertentu kepada pihak yang terlibat dalam 

proses pinangan. Khitbah merupakan langkah awal dalam 

pernikahan yang telah disyariatkan oleh Allah SWT (Saklusin, 

2020). 
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Al-Qur‟an menganjurkan manusia untuk berkarakter 

penyantun dan penuh kasih sayang pada sesama individu. Dalam 

sebuah hadist dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Allah 

itu penyayang, suka kepada kasih sayang dalam segala urusan”. 

Dari hadist di atas, dijelaskan bahwa Islam menolak perilaku 

kekerasan. Sebagaiana firmannya dalam QS. Al-buruj:10  

                       

             

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan 

kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan 

perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, Maka bagi 

mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) 

yang membakar”.  

 
Dalam tafsir An-Nafaat Al-Makkiyah ayat 10 

menyebutkan kemudian Allah memberi janji dan menawarkan 

taubat kepada mereka seraya berfirman, “Sesungguhnya orang-

orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin 

laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka 

bagi mereka azab Jahanam dan bagi mereka azab (neraka) yang 

membakar”, yakni siksaan hebat yang membakar.  

Kekerasan berarti kasar (al-syiddah wa al-ghalzah). Kata 

ini lawan dari halus (al-rifq) dan lemah lembut (al-layyin). Kata 

tersebut tidak dalam Al-Qur‟an baik dalam mashdar, fi‟il, dan 

shifah. Ada hadis yang mewanti-wanti kekerasan, sebagaimana 

dinyatakan dalam hadis “Sesungguhnya Allah Maha halus, 

mencintai kehalusan. Dia memberikan kehaludan kepada hal yang 

tidak diberikan kepada kekerasan” (HR Muslim, 2593). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pacaran atau hubungan dengan lawan jenis dilarang oleh Islam dan 

menjadi dosa besar. Begitu pula dengan manusia yang melakukan 

kekerasan. Islam sangat menolak kekerasan apalagi terhadap 

sesama umat manusia. 
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C. Dinamika Psychological Well-Being Pada Mahasiswi Yang 

Pernah Mengalami Kekerasan Dalam Hubungan Dengan 

Lawan Jenis 

Berdasarkan data yang diperoleh, menurut catatan tahunan 

komnas perempuan pada tahun 2020 kasus yang paling menonjol 

nomor dua setelah kekerasan dalam rumah tangga yaitu kekerasan 

dalam pacaran atau hubungan dengan lawan jenis dengan jumlah 

kasus 1.309 dan mengalami penambahan 20% setiap tahunnya. Hal ini 

berarti semakin banyak korban kekerasan dalam hubungan dengan 

lawan jenis di Indonesia dan semakin banyak pula korban mampu 

melaporkan kejadian kekerasan tersebut terhadap lembaga-lembaga 

yang berkaitan. Walaupun ada beberapa pula korban kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis yang enggan untuk melaporkan kejadian 

kekerasan yang dialami. 

Kekerasan dalam hubungan lawan jenis (pacaran) adalah 

masalah yang menjadi perbincangan publik di Indonesia. Ketika 

seseorang dengan sengaja menyakiti dan membuat pasangannya 

merasa takut merupakan yang terjadi dalam kekerasan berpacaran. 

Kekerasan dalam hubungan lawan jenis dapat terjadi pada perempuan 

ataupun laki-laki. Namun, mayoritas perempuan menjadi korban 

paling banyak atas kekerasan dalam pacaran. Ketika mengalami 

kekerasan perempuan cenderung memendam dan terbungkam karena 

perasaan malu atas apa yang terjadi dalam hubungan. Adanya 

dominasi kekuasaan atas laki-laki kepada perempuan, seharusnya 

tidak perlu dipermasalahan jika tidak menimbulkan persoalan di 

lingkungan masyarakat. Tetapi berdasarkan fenomena, ditemukan 

berbagai permasalahan ketidakadilan dalam hubungan antara 

perempuan dan laki-laki, seperti terjadi marginalisasi, stereotype, 

peran ganda dan tindak kekerasan (violence) terhadap perempuan 

(Nurhayati, 2014).  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Callahan et al., (2003) 

dijelaskan yang mampu menurunkan kepuasan hidup dan 

psychological well being pada seseorang adalah salah satunya 

kekerasan dalam pacaran. Korban kekerasan dalam pacaran kurang 

mampu mempelajari lingkungannya (Parker & Lee, 2007) dan 

mengalami kesusahan dalam relasi bersama orang lain (Ansara & 
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Hindin, 2011). Selain itu, korban kekerasan tidak mampu 

mengintropeksi diri nya dari masa ke masa terkhusus dalam 

lingkungan sosial. Perasaan yang selalu bersalah dan merasa tidak 

mampu bahagia yang berdampak pada psychological well-being 

terutama dalam penerimaan diri (Koopman et al., 2007).  

Penelitian lain, Mars & Valdez (2007) menjelaskan kekerasan 

dalam pacaran dapat berupa seksual, fisik dan psikologis yang 

dilakukan dalam relasi dengan lawan jenis. Menurut Murray (2007) 

mengatakan kekerasan berpacaran sebagai tindakan yang disengaja, 

yang dilakukan dengan menggunakan cara melukai dan paksaan fisik 

untuk memperoleh dan mempertahankan kekuatan dan kontrol 

terhadap pasangannya. Kekerasan yang terjadi dalam hubungan 

berpacaran di landasi oleh banyak faktor yakni faktor individu, adanya 

kekerasan dalam sebuah keluarga, penggunaan alkohol, faktor dalam 

hubungan, gangguan kepibadian dan faktor komunitas (Murray, 

2007). 

Selain berdampak pada fisik,  dampak utama dari kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis yaitu berdampak pada kesehatan 

mental yaitu psychological well-being yang menurun. Huppert (2009) 

memapar kan bahwa kesejahteraan psikologis dapat terganggu ketika 

ada emosi negatif yang ekstrim atau bertahan sangat lama dan 

mengganggu kemampuan seseorang untuk berfungsi dalam kehidupan 

sehari-harinya. Masalah psikologis menjadi dampak terbesar dalam 

masalah kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis atau dating 

violence. Menurut Guidi et al., (2012) pada terjadinya kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis, korban akan mengalami rasa 

traumatis dan perasaan batin yang tertekan. Dengan demikian, 

kejadian-kejadian kekerasan tersimpan dalam memori korban dan itu 

sangat mengganggu mental terkhusus pada tingkat kesejahteraan 

psikologis korban. Penelitian lain, mengenai kekerasan dalam 

hubungan dengan lawan jenis menunjukan bahwa adapun dampak dari 

kekerasan emosional, fisik dan seksual dalam hubungan dengan lawan 

jenis adalah menurunnya prestasi akademik (Amar, 2007). Lebih 

lanjut, dijelaskan oleh Kaukinen (2014) bahwa dampak dari kekerasan 

dalam hubungan dengan lawan jenis akan memengaruhi kesejahteraan 

individu dan performa akademik pada mahasiswi yang sedang 
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menjalani studi. Mahasiswa/i menjadi salah satu populasi yang sangat 

rentan mengalami tindakan kekerasan dalam hubungan dengan lawan 

jenis sebab banyak sekali yang terlibat dalam hubungan romantis 

selama bertahun-tahun yang sulit (Gover et al., 2008) Hal itu akan 

mengakibatkan rendahnya makna hidup, kepercayaan pada dirinya 

sendiri, kualitas hidup dan menutup diri. Kekerasan dalam pacaran 

menjadi fenomena yang dapat menyebabkan rendahnya psychological 

well-being pada korban rendah.  

Berdasarkan penjabaran di atas, psychological well being yang 

rendah pada tindakan kekerasan dalam hubungan dengan lawan jenis 

mampu menurunkan psychological well being pada mahasiswi 

menurun dan kesehatan mental menjadi terganggu. Akibatnya 

mahasisi kurang efektif dalam menjalani kehidupan sehari-harinya 

termasuk dalam menyelesaikan studinya. Oleh karenanya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana gambaran 

psychological well being pada mahasiswi yang pernah mengalami 

kekerasan dalam hubungan dengan jenis. 
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